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Abstrak

Bullying masih menjadi masalah serius bagi remaja karena berdampak bagi pelaku maupun
korbannya. Perilaku bullying terjadi karena beberapa faktor salah satunya kecerdasan
emosional. Kecerdasan emosional penting untuk mengubah emosi negatif menjadi positif.
Kecerdasan emosional dibutuhkan untuk mengendalikan perilaku negatif yaitu bullying.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan
emosional dan perilaku bullying yang dilakukan oleh remaja. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan metode cross sectional. Populasi penelitian ini 240 siswa, dengan 138 sampel
yang dipilih dengan menggunakan teknik cluster sampling. Kuesioner yang digunakan adalah
kecerdasan emosional dan perilaku bullying yang sudah valid dan reliabel. Analisis data yang
digunakan uji Rank-Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 68 responden (49,3%)
memiliki kecerdasan emosional rendah dan 61 responden (44,2%) memiliki perilaku bullying
tinggi. Nilai koefisien korelasi -,513 dan p-value sebesar 0,001. Sehingga terdapat hubungan
antara kecerdasan emosional dengan perilaku bullying pada remaja di SMPN 6 Jember.
Kecerdasan emosional adalah faktor yang dapat mempengaruhi perilaku bullying. Perlu
adanya penganganan serta penyuluhan dari pihak sekolah untuk meningkatkan kecerdasan
emosional serta mengurangi perilaku bullying pada remaja.
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